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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat dalam penerapanya dapat membentuk karakter religius siswa 

di MTs Al Ma‟arif dari aspek Iman, Islam dan Ihsan. Pembinaan tersebut telah 

dilaksanakan secara optimal oleh pelatih dan guru pendamping ekstrakurikuler pencak 

silat di Madrasah Tsanawiyah tersebut.  

Penyajian data peneliti diurutkan berdasarkan subyek peneliti, yaitu data hasil 

penelitian dari sumber data yang terdiri dari informasi, serta data observasi dan 

dokumentasi. Penelitian di MTs Al Ma‟arif Tulungagung yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk pengumpulan data. 

Sesuai dengan paparan di atas peneliti akan memaparkan hasil penelitian secara umum 

sebagai berikut : 

 

A. Deskripsi Data 

1. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek iman siswa di MTs Al Ma‟arif Tulungagung 

Kedatangan peneliti di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif 

Tulungagung yang tepat pada tanggal 15 Januari 2020, peneliti mengutarakan 

niat dan meminta izin untuk melaksanakan penelitian dan disetujui oleh Ibu 

Sri Sunaryati selaku Kepala Madrasah di lembaga tersebut. Pada tanggal itu 

pula sesuai dengan judul peneliti “Strategi Pembelajaran Ekstrakurikuler 

Pencak Silat (bercorak islami) dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di 
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Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung”, peneliti melakukan 

observasi partisipan dengan menemui guru pendamping ektrakurikuler 

pencak silat, yakni Bapak Andis Anandi dan Bapak Mokhamad Nasir 

Basarianto. 

Observasi dilakukan peneliti dengan mendatangi dan mengamati 

secara langsung pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat di Madrasah 

Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung. Peneliti melakukan observasi terhadap 

pelatih maupun guru pendamping ekstrakulikuler yang sedang melakukan 

kegiatan seperti biasanya pada hari itu.
93

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4.1 kegiatan ekstrakurikuler pencak silat)
94

 
 

Proses pembentukan karakter religius siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Al Ma‟arif Tulungagung melalui pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat, 

adapun guru pendamping ekstrakulikuler terutama pelatih tentunya 

mempunyai strategi dalam mengembangkan hal tersebut, agar siswa 

berperilaku baik.  
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 Observasi, (Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada 

tanggal 15 Januari 2020. 
94

 Dokumentasi Pembelajaran Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), 

pada tanggal 14 Februari 2020. 
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Berdasarkan wawancara peneliti kepada guru pendamping 

ekstrakurikuler pencak silat, Bapak Andis Anandi diperoleh keterangan, 

bahwa: 

“Iya mas, sangat diajarkan karena sangat penting karena basiknya 

kita itu pencak silatnya Nahdlatul Ulama. Jadi itu harus diawali dari 

penanaman itu sendiri (karakter religius) dari kita. Salah satunya 

yaitu selalu berdo‟a sebelum latihan biar kita latihannya bisa 

lancar”.
95

 

 

Pembentukan karakter religius kepada siswa dalam pembelajaran 

ekstrakulikuler pencak silat berfungsi untuk membantu mendidik karakter 

siswa melalui pembelajaran di luar kelas, artinya dengan adanya 

pembelajaran  ekstrakulikuler pencak silat yang dilakukan sebagai salah satu 

ekstrakulikuler di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung oleh guru 

pendamping ekstrakulikuler dan pelatih dengan baik, akan memberi dampak 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung, yang akhirnya akan 

kembali pada keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dan visi misi yang 

ada di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung. 

Selanjutnya, peneliti bertanya kepada pelatih ekstrakulikuler pencak 

silat yang bernama Bapak  Mokhamad Nasir Basarianto mengenai perilaku 

keagamaan karakter religius siswa ini, sebagai berikut: 

“Tentang perilaku keagamaan di madrasah ini begitu sangat di 

utamakan mas, khususnya dalam pendidikan karakter religius ini 

merupakan suatu pendidikan yang mengajarkan sikap dan perilaku 

yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah, hidup rukun dalam berperilaku 

di kehidupan sehari-hari. Karakter religius identik dengan tingkah 

laku yang agamis sehingga mengandung nilai-nilai positif. 

Karenanya karakter religius tersendiri meliputi dari aspek iman 
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 Wawancara Bapak Andis Anandi (guru pendamping ekstrakurikuler Pencak Silat 

Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 14 Februari 2020. 
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islam dan ihsan yang mengimplementasikan kepada siswa-siswi baik 

teori maupun praktik”.
96

 

 

Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa karakter religius merupakan sekumpulan perilaku yang 

mencerminkan ciri-ciri khusus berupa akhlak dan perilaku dalam bertingkah 

laku yang disesuaikan dengan norma agama Islam. Serta sesuai dengan 

dasar-dasar wawasan sekolah ini sebagai sekolah yang mengedepankan 

nilai-nilai keislaman Ahlussunnah waljama‟ah yang nantinya bisa tertanam 

karakter religius pada siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif 

Tulungagung. 

Dengan demikian, Pelatih ekstrakulikuler pencak silat di Madrasah 

Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung dalam menetapkan strategi 

pembelajaran ekstrakulikuler pencak silat perlu adanya sebuah strategi 

khusus yang harus benar-benar matang, sebelum diaplikasikan ke dalam 

proses pembelajaran. 

Sesuai dengan judul skripsi yang penulis susun, “Strategi 

Pembelajaran Ekstrakurikuler (Pencak Silat Bercorak Islami) dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs Al Ma‟arif Tulungagung”. 

Guna membuktikan kebenaran dari data-data yang peneliti peroleh, maka 

akan peneliti sajikan secara terperinci sebagai berikut: 

Dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, Madrasah 

Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung membuat suatu cara yang harus di 

capai. Sesuai dari dokumen tertulis yang di dapatkan oleh peneliti terkait visi 
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 Wawancara Bapak Nasir Basarianto (pelatih ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar 

Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 14 Februari 2020. 
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dan misi nya. Visi MTs Al Ma‟arif Tulungagung: Unggul, Imtaq, Iptek, 

Akhlakul Karimah dan Wawasan Lingkungan. Visi: 1). Kreatif, 2). 

Berprestasi, 3).Berakhul Karimah. Misi: 1). Membentuk perilaku berprestasi 

pola pikir yang kritis dan kreatif pada siswa, 2). Mengembangkan pola 

pembelajaran yang inovatif dan tradisi berpikir ilmiah ala Aswaja, 3). 

Menumbuhkan sikap disiplin dan bertanggung jawab serta penghayatan dan 

pengalaman nilai-nilai agama islam untuk membentuk siswa berakhlakul 

karimah, 4). Meningkatkan professional guru. 

Berdasarkan visi misi tersebut Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif 

Tulungagung memberikan perhatian khusus tentang pembentukan karakter 

religius siswa sesuai misi menumbuhkembangkan kepribadian yang beriman 

dan bertaqwa. 

Selain Pelatih, guru pendamping ekstrakulikuler pencak silat juga 

berperan penting dalam menjalankan langkah-langkah untuk mencapai 

tujuan pendikan karakter religius dalam menjalankan strategi pembelajaran 

ekstrakulikuler pencak silat dalam membentuk karakter religius siswa. 

Karena disini guru pendamping dan pelatih yang lebih mengetahui karakter 

siswa dan sampai di mana kemampuan seorang siswa. Keberadaan strategi 

pembelajaran berperan untuk lebih terarahnya suatu proses pembelajaran 

agar dapat menghantarkan peserta didik kepada tujuan pendidikan yang telah 

ditargetkan semula melalui pendidik. Dari sini peranan strategi pembelajaran 

ekstrakulikuler pencak silat dalam membentuk karakter religius siswa sangat 

diperlukan, karena ini merupakan keharusan yang harus dilalui oleh seluruh 

tenaga kependidikan (guru pendamping ekstrakulikuler pencak silat, pelatih 

dan peserta didik) dalam melaksanakan sebuah pembelajaran  
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Setelah dilakukan wawancara antara peneliti dengan Bapak 

Mokhamad Nasir Basarianto didapatkan keterangan bahwa: 

“Sedangkan dalam langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

pendidikan karakter religius sebelum memberi materi dalam 

memulai pembelajaran. Saya selaku sebagai pelatih dalam upaya 

penanaman karakter religius langkah yang saya terapkan yaitu 

menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak didik karena 

kesadaran beragama siswa masih berada pada tahap meniru. Untuk 

itu, pengondisian lingkungan sekolah yang mendukung proses 

penanaman nilai religius harus dirancang semenarik mungkin”.
97

 

          

 

 

 

 

(Gambar 4.2 wawancara Bapak Nasir Bassarianto)
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Dalam melaksanakan pembelajaran ekstrakulikuler pencak silat, 

sebagai pelatih harus menentukan langkah-langkah dalam menjalankan 

strategi untuk mencapai tujuan pendidikan karakter religius sebelum 

memberi materi dalam memulai pembelajaran. Hal ini  berguna untuk 

mengantisipasi adanya yang kurang, dalam kegiatan pembelajaran 

pembelajaran bisa diperbaiki lagi. Agar pelaksanaan pembelajaran 

selanjutnya bisa berjalan dengan lancar dan keberhasilan mencapai tujuan 

pendidikan karakter religius benar-benar terwujud. 
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 Wawancara Bapak Mokhamad Nasir Basarianto (pelatih ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020.  
98

Dokumentasi Peneliti dengan Bapak Mokhamad Nasir Basarianto (pelatih 

ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020 
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Sedangkan tujuan diadakannya ekstrakurikuler pencak silat di MTs 

Al Ma‟arif Tulungagung ini pastinya ada alasan tersendiri dari pihak sekolah 

maupun dari Waka Kesiswaan. Tepatnya dalam memberikan sarana dan 

prasarana bagi siswa untuk mengembangkan bakatnya melalui kegiatan 

pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat yang ada di MTs Al Ma‟arif 

Tulungagung ini. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Ropik sebagai 

Waka Kesiswaan diperoleh keterangan, bahwa: 

“Gini mas ya. Nilai-nilai pencak silat itu banyak ada nilai tidak 

untuk sombong walaupun sudah bisa membela diri, membela yang 

lemah itu juga merupakan pendidikan karakter, makanya kita adakan 

ekstrakurikuler itu, selain itu juga banyak prestasi-prestasi yang 

diraih oleh pencak silat baik tingkat kota, nasional maupun daerah 

yang diraih siswa dalam perlombaan pencak silat”.
99

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4.3 wawancara Bapak Ropik)
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 Wawancara Bapak Ropik (Waka Kesiswaan MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 27 

Februari 2020. 
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 Dokumentasi Peneliti dengan Bapak Ropik (Wakasis MTs Al Ma‟arif), pada 

tanggal 21 Februari 2020 
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Jadi, selain untuk ajang bela diri alasan diadakannya ekstrakurikuler 

pencak silat yang ada di MTs Al Ma‟arif Tulungagung ini sebagai wadah 

untuk siswa khusunya menyalurkan bakatnya dalam bela diri untuk meraih 

prestasi dalam bidang kejuaraan pencak silat. Hal ini bisa mengangkat nama 

baik sekolah khusunya di MTs Al Ma‟arif Tulungagung. Serta sebagai 

pendidikan karakter yang ada diluar kelas. 

 

(Gambar 4.4 prestasi yang diperoleh siswa ekstrakurikuler 

pencak silat )
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Sedangkan untuk siswa yang mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat di MTs Al Ma‟arif Tulungagung ini pastinya ada 

alasan tersendiri, maka dari itu peneliti melakukan wawancara kepada salah 

satu siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di MTs Al Ma‟arif 

Tulungagung. 

Selanjutnya, peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa tersebut 

mengenai apa alasan mereka mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler pencak 

silat di MTs Al Ma‟arif Tulungagung, salah satunya siswa bernama Rangga 

8-C di tempat latihan ekstrakurikuler pencak silat tepatnya di halaman MTs 
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 Dokumentasi (Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif  meraih 

Juara dalam kejuaraan pencak silat di Malang), pada tanggal 21 Februari 2020 
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Al Ma‟arif Tulungagung, dengan jawabannya sebagai berikut: 

“Alasan saya mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di Mts Al 

Ma‟arif ini yang pertama sebagai olahraga dan untuk belajar tentang 

beladiri khususnya pencak silat yang kedua ekstrakurikuler pencak 

silat yang ada di MTs Al Ma‟arif ini bagi saya sangatlah unik karena 

pencak silatnya sendiri dari naungan Nahdlatul Ulama yaitu Pagar 

Nusa hal ini dapat membantu saya khususnya dalam seni beladiri 

dan membantu menggali potensi untuk berprestasi maupun 

meningkatakan karakter saya yang sebelumnya belum diajarkan di 

dalam pelajaran sehari-hari. Di Pagar Nusa sendiri selain 

mempelajari seni beladiri juga mengajarkan tentang nilai keislaman 

hal ini dapat menambahkan ilmu keislaman bagi saya”.
102

 

 

 

(Gambar 4.5 wawancara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pagar 

Nusa MTs Al Ma’arif)
103

 

 

Jadi, selain diajarkan gerakan silat maupun teknik-teknik dalam 

pencak silat, di ekstrakurikuler pencak silat yang ada di MTs Al Ma‟arif ini 

khususnya pencak silat Pagar Nusa juga diajarkan nilai keagamaan yang 

membentuk siswa agar berkarakter religius yang sesuai dengan visi-misi di 

MTs Al Ma‟arif Tulungagung.  

                                                      
102

 Wawancara Rangga (siswa kelas VIII C yang mengikuti ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
103

 Dokumentasi Peneliti dengan Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat 

Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020  
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Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dari Pagar Nusa 

mempunyai tujuan yang baik di mana selain megajarkan dasar gerakan silat 

maupun teknik pencak silat juga mengajarkan nilai keagamaan dalam 

membantu membentuk karakter siswa yang mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat. 

Berdasarkan visi misi khususnya dalam menumbuhkan sikap disiplin 

dan bertanggung jawab serta penghayatan dan pengalaman nilai–nilai agama 

Islam untuk membentuk siswa berakhlakul karimah di MTs Al Ma‟arif 

Tulungagung tentang pembentukan karakter religius siswa sesuai visi-misi 

Madrasah.  

Proses pembentukan karakter religius siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al Ma‟arif Tulungagung melalui pembelajaran ekstrakurikuler 

pencak silat,  pelatih pencak silat Pagar Nusa serta guru pendamping 

ekstrakulikuler pencak silat tentunya mempunyai strategi dalam 

mengembangkan hal tersebut, agar siswa berperilaku baik. Selanjutnya 

peneliti bertanya kepada pelatih pencak silat Pagar Nusa yaitu Bapak 

Mokhamad Nasir Basarianto mengenai strategi pembelajaran ekstrakurikuler 

pencak silat dalam membentuk karakter religius dari aspek Iman , sebagai 

berikut: 

“Untuk strategi yang saya terapkan ya mas khususnya dalam 

menanamkan karakter religius terhadap siswa dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat dari aspek iman khususnya dalam 

mengajarkan ketauhidan terhadap siswa ekstrakurikuler pencak silat. 

Saya itu selalu memerintahkan kepada siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat untuk selalu mewajibkan siswa-siswi 

untuk sholat dzuhur terdahulu dirumah sebelum datang ketempat 

latian, mewajibkan siswa-siswi untuk sholat dzuhur terdahulu 
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dirumah      sebelum datang ketempat latian, mewajibkan bagi siswi 

untuk memakai kerudung/jilbap pada saat latian, menyuruh siswa-

siswi melakukan wudhu terdahulu sebelum mengikuti latihan silat 

dimulai, Sebelum memulai latihan pelatih memberikan materi 

tentang ke Pagar Nusa an dan Aqidah Aswaja dan dilanjutkan 

dengan berdo‟a, mengkhususkan kepada para Alim Ulama dan 

pendiri Pagar Nusa, Pelatih membacakan Pra Setya Pagar Nusa yang 

diikuti senior dan siswa-siswi yang berbunyi: Kami pesilat Pagar 

Nusa berjanji 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa  

2. Berbakti kepada Nusa dan Bangsa 

3. Menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan  

4. Mempertahankan kebenaran dan mencegah kemungkaran 

5. Mempertahankan faham Ahlussunnah wal Jama‟ah 

6. Bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa  

7. Berbakti kepada Nusa dan Bangsa 

8. Menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan  

9. Mempertahankan kebenaran dan mencegah kemungkaran 

10. Mempertahankan faham Ahlussunnah wal Jama‟ah 

Sebelum masuk pada materi pencak silat, maka siswa-siswi 

diwajibkan memperagakan Salam Pagar Nusa beserta arti sebagai 

pembuka semua gerakan.  

Gerakan 1 bermakna Bertaqwa kepada Allah SWT. 

Gerakan 2 bermakna Beramal dan berbuat berdo‟a 

Gerakan 3 bermakna Amal Ma‟ruf menuju jalan yang lurus 

Gerakan 4 bermakna Nahi Mungkar 

Gerakan 5 bermakna Simbol Mukharomah Wali Songo 

Gerakan 6 bermakna Ikatan persaudaraan antar sesame anggota 

Pagar Nusa 

Gerakan 7 bermakna Mempertahankan Faham Ahlussunnah Wal 

Jama‟ah 

Gerakan 8 bermakna Sigap dan siap 

Gerakan 9 bermakna Simbol Pagar Nusa 

Gerakan 10 bermakna Simbol Nahdlatul Ulama 

Gerakan 11 bermakna Nusa dan bangsa 

Gerakan 12 bermakna Salam IPSI 

Berhenti sejenak mendengarkan adzan apabila sudah terdengar suara 

adzan ashar. Memotivas siswa-siswi untuk selalu taat dijalan Allah 

SWT dengan mendorong mereka untuk mendatangi majelis-majelis 

ilmu yang diisi oleh guru, ustadz, ulama atau pun figure publik 

Muslim yangterbukti sangat baik dalam mengkuatkan akidah 

anak”.
104
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 Wawancara Bapak Mokhamad Nasir Basarianto, (pelatih ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
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(Gambar 4.6 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pagar Nusa 

MTs Al Ma’arif berdo’a sebelum memulai latihan)
105

 

 

Sedangkan perilaku yang sudah tertanam pada diri siswa pada saat 

kumandang adzan ashar mereka berhenti sejenak untuk mendengarkan adzan 

tersebut. Hal ini merupakan perilaku religius dari aspek Iman mereka yang 

sudah diajarkan pelatih dan guru pendamping pada pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat di MTs Al Ma‟arif. 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 4.7 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pagar Nusa 

MTs Al Ma’arif berhenti sejenak mendengarka adzan ashar)
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 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa 

MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020 
106

 Dokumentasi, (Siswa saat berhenti sejenak mendengarkan adzan), pada tanggal 21 

Februari 2020  
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Pada saat itu pula pelatih dan guru pendamping juga memberikan 

arahan dan motivasi kepada siswa yang mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler pada setiap kegiatan dilaksnakan. Hal ini bertujuan agar 

siswa selalu siap dan menrapkan apa yang sudah di ajarkan pelatih maupun 

guru pendamping.  

 

(Gambar 4.8 pelatih dan guru pendamping memotivasi siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler Pagar Nusa MTs al-Ma’arif )
107

 

 

Bapak Andis Anandi  menuturkan bahwa: 

“Ya kita awali sebelum latihan dimulai, kan kita latihan di siang 

hari. Jadi sebelum latihan siswa-siswi itu diwajibkan untuk sholat 

dulu. Terus sebelum memulai latihan kita berdo‟a dulu serta 

membaca sholawat karena itu sangat penting dan nanti ketika masuk 

waktu ashar kita berhenti sejenak untuk mendengarkan adzan ashar 

berkumandang. Setelah adzan selesai baru kita mulai lagi latihan 

seperti biasa”.
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  Dokumentasi Bapak Andis dan Bapak Mokhamad Nasir Basarianto (memberikan 

motivasi dan masukan kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar 

Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020 
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 Wawancara Bapak Andis Anandi (guru pendamping ekstrakurikuler Pencak Silat 

Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
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(Gambar 4.9 wawancara Bapak Andis Anandi) 

Dalam strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam 

membentuk karakter religius dari aspek iman, siswa di MTs Al Ma‟arif 

Tulungagung menerapkan beberapa strategi. Strategi itu sangatlah penting 

karena tanpa adanya strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat 

dalam membentuk karakter religius dari aspek Iman siswa tidak sesuai 

dengan tujuan. Maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Oleh karena 

itu, tujuan dari strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat adalah 

membentuk perilaku menuju perilaku yang berkarakter religius serta 

membutuhkan peningkatan kapasitas diri, memberikan teladan atau contoh 

yang baik, dan pengajaran serta nasihat.  

Dari hasil wawancara dengan pelatih dan guru pendamping 

ekstrakurikuler pencak silat tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

guru pendamping ekstrakurikuler pencak silat dan pelatih selalu berusaha 

untuk mengajarkan yang terbaik, bahwasannya untuk pembentukan karakter 

religius, beliau berharap agar dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pencak 

silat ini bisa membawa pengaruh baik untuk siswa. Hal ini karena beliau 
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berpendapat bahwa karakter religius siswa tidak hanya bisa di dapat melalui 

pembelajaran akademik di dalam kelas melainkan juga dengan pembelajaran 

non akademik salah satunya melalui ekstrakurikuler pencak silat. Guru 

pendamping ekstrakurikuler pencak silat selalu berusaha membimbing siswa 

untuk membiasakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama, serta kereligiusan terhadap siswa. Jadi, pembentukan karakter 

religius melalui ekstrakurikuler pencak silat ini sangatlah penting di MTs Al 

Ma‟arif Tulungagung tersebut. 

Kemudian peneliti ingin mengetahui lebih dalam dari pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat tersebut apakah siswa sudah memperoleh 

pendidikan karakter religius dari aspek Iman? Maka penulis juga 

mewawancarai perwakilan siswa yang ikut serta dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat yaitu Helga kelas 8-B dan rekannya, mereka 

mengatakan sebagai berikut: 

“Untuk nilai aspek pendidikan karakter religius tersendiri yang saya 

petik selama mengikuti pembelajaran ekstrakulikuler pencak silat 

disini yang pertama dari aspek iman pelatih maupun guru 

pembimbing selalu mengajarkan tentang nilai ketauhidan kepada 

saya untuk selalu mewajibkan melakukan sholat dzuhur dirumah 

sebelum datang ketempat latian. Mewajibkan bagi siswi untuk 

memakai kerudung/jilbap pada saat latian khususnya saya dari siswi 

perempuan. Menyuruh siswa-siswi melakukan wudhu terdahulu 

sebelum mengikuti latihan silat dimulai. Sebelum memulai latihan 

pelatih memberikan materi tentang ke Pagar Nusa an dan Aqidah 

Aswaja dan dilanjutkan dengan berdo‟a, mengkhususkan kepada 

para Alim Ulama dan pendiri Pagar Nusa. Pelatih juga selalu 

membacakan Pra Setya Pagar Nusa yang diikuti senior dan siswa-

siswi”.
109
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 Wawancara Helga, (siswi kelas VIII B yang mengikuti ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al-Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
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Dari hasil wawancara peneliti kepada siswa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa sudah diajarkan pelatih dan guru pembimbing 

ekstrakurikuler pencak silat tentang karakter religius dari aspek iman. Lebih 

dari itu, siswa juga sudah dapat mengambil nilai tersebut untuk bekal 

berperilaku yang akan diterapkan dalam lingkungan sekolah maupun luar 

lingkungan sekolah. 

 

2. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek islam siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung 

Dalam membentuk karakter religius siswa pastinya ada strategi yang 

akan dilakukan oleh guru maupun pelatih ketika menyampaikan pada saat 

pembelajaran di sekolah maupun luar sekolah. Dengan demikian, pendidikan 

karakter religius sebagai pembentukan kepribadian atau akhlak yang sesuai 

dengan norma agama yang dianutnya. Karakter bisa terbentuk melalui 

lingkungan sekolah maupun kegiatan diluar sekolah. Ada yang berpendapat 

baik buruknya karakter manusia memanglah bawaan dari lahir. Tetapi 

pendapat itu bisa saja salah. Jika pendapat itu benar, maka pendidikan 

karakter disekolah maupun di luar sekolah tidak akan ada gunanya, karena 

tidak akan mungkin merubah karakter seseorang. 

Sejak awal dimulainya pembelajaran ekstrakurikuker pencak silat di 

MTs Al Ma‟arif  pada tahun 201, ini bertujuan mendidik siswa untuk 

mempunyai karakter religius melalui pencak silat. Setiap tahunnya ada 

kurang lebih 20 siswa baru yang bergabung dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat. Selain mengajarkan seni beladiri pencak silat 
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juga mengajarkan rasa disiplin.
110

   

Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter salah satunya 

adalah nilai karakter religius, yang meliputi aspek Islam, khususnya dalam 

mengajarkan anak untuk mendirikan shalat serta membiasakan anak 

membaca Al-Qur‟an. 

Oleh karena itu, peneliti kemudian melakukan wawancara kepada 

pelatih ekstrakurikuler pencak silat tentang bagaimana strategi yang 

disampaikan dalam membentuk karakter religius dari aspek Islam dalam 

mengajarkan anak untuk mendirikan shalat serta membiasakan anak 

membaca Al-Qur‟an siswa di MTs Al-Ma‟arif Tulungagung. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Mokhamad 

Nasir Basarianto sebagai pelatih pencak silat diperoleh keterangan, bahwa: 

“Strategi yang saya terapkan dalam menanamkan karakter religius 

terhadap siswa dalam pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dari 

aspek islam khususnya dalam mengajarkan anak untuk mendirikan 

sholat dan mengajarkan serta membiasakan anak membaca Al-

qur‟an terhadap siswa ekstrakurikuler pencak silat 

Dengan memotivasi siswa-siswi untuk selalu melakukan sholat 5 

waktu maupun sholat Sunnah serta membiasakan untuk membaca al-

qur‟an dirumah dan menjauhi larangan 5M. 

Memberi materi pada saat ujian kenaikan tingkat terbagi ada 

beberapa pos ujian. Di pos keagamaan itu siswa-siswi diuji tentang 

keagamaan mengenai seluruh bacaan sholat dan disuruh 

mempraktekkan serta disuruh membaca al-qur‟an maupun surat 

pendek dan tentang keislaman.  

Mengajarkan untuk selalu berdzikir setelah melakukan sholat dan 

mengamalkan apa yang sudah dijanjikan Allah SWT di dalam Al-

qur‟an”.
111
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 Observasi, di MTs Al Ma‟arif, pada tanggal 15 Januari 2020. 
111

 Wawancara Bapak Mokhamad Nasir Basarianto (pelatih ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
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(Gambar 4.10 pelatih memotivasi siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler Pagar Nusa MTs al-Ma’arif )
112

 

 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa karakter religius dari aspek Islam yang diajarkan kepada 

siswa agar mendirikan shalat dan terbiasa untuk membaca Al-Qur‟an itu 

sangatlah penting. Karena dapat membantu meningkatkan spiritualitas dan 

menambah keimanan siswa dalam melakukan ibadah serta menjadikan anak 

berperilaku sesuai dengan ajaran yang diperintahkan agama yang dianutnya. 

Peneliti selanjutnya melakukan wawancara terhadap perwakilan 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat terkait dengan adanya 

contoh perilaku yang sudah diterapkan siswa dalam lingkungan sekolah 

maupun luar lingkungan sekolah khususnya yang mencontohkan perilaku 

yang sudah pelatih ajarkan.  

Dalam wawancara tersebut siswa mengutarakan bahwa: 

                                                      
112

 Dokumentasi Bapak Nasir (memberikan motivasi dan masukan kepada siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 14 

Februari 2020 
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“Untuk perilaku iman yang sudah saya terapkan contohnya selalu 

melakukan sholat 5 waktu. Selalu  melakukan sholat dhuha di 

sekolah secara berjamaah. Sedangkan perilaku iman yang sudah saya 

terapkan dirumah saya mengikuti jamaah tahlil, membiasakan 

membaca al-qur‟an setiap habis sholat maghrib”.
113

 

 

Jadi apa yang sudah diajarkan pelatih di dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat dalam mengajarkan anak untuk mendirikan 

shalat serta membiasakan anak membaca Al-Qur‟an sudah diterapkan dalam 

kehidupan siswa sehari-hari. Hal ini sangat membantu dalam tujuan yang 

akan dicapai dalam pendidikan karakter anak di MTs Al Ma‟arif 

Tulungagung. 

 

3. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek ihsan siswa di MTs AL-MA’ARIF 

Tulungagung 

Dalam hal beragama, seseorang akan digolongkan kedalam beberapa 

tingkatan, diantaranya: tingkatan Islam, iman dan ihsan. Ihsan adalah 

tingkatan tertinggi dari keberagaman seseorang. Jika keimanan kita menuntut 

untuk tidak berbuat yang dilarang oleh Allah, maka ihsan melakukannya 

tidak sekedar menjauhi apa yang dilarang oleh Allah, tetapi lebih dari itu 

ihsan mendorong kita untuk melaksanakan apa yang dianjurkan oleh Allah. 

Ihsan sendiri merupakan sikap dan perilaku terpuji yang harus dikembangkan 

terkait dengan Ihsan semua perbuatan baik kepada Allah Swt dan kepada 

sesama makhluk ciptaanNya.  

                                                      
113

 Wawancara Helga, (siswi kelas VIII B yang mengikuti ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 

 



100 

 

 

 

Untuk itu sebagai pesilat yang berkarakter religius harus mempunyai 

rasa tawadhu‟ terhadap guru berbuat baik terhadap sesama, menghormati 

orang tua dan tidak boleh mempunyai sifat sombong dengan apa yang sudah 

diperoleh dalam mengikuti pembelajaran ekstrakurukuler pencak silat dengan 

selalu mengedepankan semboyan dari Pagar Nusa yaitu: Laa Galiba Ila 

Billah, yang artinya: Tidak ada kemenangan kecuali pertolongan dari Allah 

SWT.
114

  

Ihsan berhubungan dengan perilaku sesorang, oleh karena itu peneliti 

melakukan wawancara kepada pelatih ekstrakurikuler pencak silat tentang 

bagaimana strategi yang disampaikan dalam membentuk karakter religius 

dari aspek ihsan dalam mengajarkan anak untuk menghormati dan 

menyayangi kedua orang tua serta pengajaran tentang etiket umum kepada 

siswa di MTs Al Ma‟arif Tulungagung. 

Dalam wawancara kepada guru pendamping ekstrakurikuler pencak 

silat mengutarakan bahwa: 

“Na, biasanya itu sebelum berangkat latihan siswa itu diwajibkan 

maupun kita tekankan untuk selalu berpamitan kepada kedua orang 

tua, terus nanti apabila siswa sudah mau menganjak pada tingkat 

asisten pelatih itu akan ada pengesahannya juga, itu yang saya ketahui 

kita juga menekankan anak untuk mencuci kaki kedua orangtua nya na 

seperti itu. Untuk etiket umum itu saling menghormati satu sama lain, 

kita kan disini berorganisasi juga mengajarkan kekompakan juga 

saling menghargai satu sama lain itu yang paling penting”.
115

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada pelatih ekstrakurikuler 

pencak silat dalam wawancara tersebut pelatih mengutarakan bahwa: 

                                                      
114

 Observasi, di MTs Al Ma‟arif, pada tanggal 15 Januari 2020. 
115

 Wawancara Bapak Andis Anandi (guru pendamping ekstrakurikuler Pencak Silat 

Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
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“Untuk strategi yang saya ajarkan dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk karakter religius dari 

aspek ihsan siswa ekstrakurikuler pencak silat di MTs Al Ma‟arif ini 

saya lebih menekankan memotivasi siswa disela-sela pada saat 

latihan istirahat. Dalam motivasi saya itu selalu mengajarkan 

berbuatlah baik kepada kedua orang tua kalian serta bapak ibu guru 

di sekolah ini serta patuhilah segala perintahnya insya Allah kalian 

akan selamat dunia akhirat. Dan jagalah selalu kekompakan kalian 

kepada sesama teman yang mengikuti ekstrakulikuler ini, apabila 

ada teman yang ada kesusahan bantulah temanmu itu. Pendekar yang 

baik itu bukan yang pandai mengalahkan banyak orang, tetapi selalu 

membantu yang lemah dan yang membutuhkan. Pencak silat kita itu 

dari naungan Nahdlatul Ulama yaitu Pagar Nusa dari disini kita lebih 

menekankan akhlak kalian supaya berperilaku yang baik”. 
116

 

  

Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ihsan merupakan perilaku 

yang baik. Dalam strateginya, pelatih maupun guru pendamping 

ekstrakurikuler pencak silat berharap agar siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat itu dapat berbuat baik di sekolah maupun di 

rumah.  

Selanjutnya, peneliti ingin mengetahui bahwasanya strategi yang 

telah disampaikan pelatih maupun guru pendamping dalam membentuk 

karakter religius dari aspek ihsan dalam mengajarkan anak untuk 

menghormati dan menyayangi kedua orang tua serta pengajaran tentang 

etiket umum, peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang bernama 

Aditya kelas 8D.  

Dalam wawancara tersebut, Aditya mengakatan sebagai berikut: 

“Untuk perilaku ihsan sendiri apabila ada teman sekolah atau teman 

pada saat latian yang sakit saya selalu menjenguknya, menghormati 

guru disekolah, dan taat kepada orang tua. Dan saya selalu 

mengingat apa yang sudah pelatih ajarkan kepada saya dalam 

                                                      
116

 Wawancara Bapak Mokhamad Nasir Basarianto (pelatih ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
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memotivasi saya dan teman-teman selalu mengajarkan saya untuk 

menghormati dan menyayangi kedua orang tua untuk selalu meminta 

ijin terlebih dahulu saat mau pergi ketempat latihan dan pada saat 

saya mau bertanding di kejuaraan pelatih menyuruh saya untuk 

sungkem kepada orang tua saya dan meminta doa kepada orangtua. 

Pelatih juga mengajarkan tentang etiket umum. Didalam 

motivasinya Bahwa seorang pendekar yang sejati adalah yang selalu 

menghormati orang lain tanpa terkecuali membantu yang lemah dan 

tawadu‟ kepada orang tua guru dan pelatih”.
117

 

 

Melihat penjelasan dari hasil wawancara peneliti dengan siswa 

tersebut menunjukkan bahwa mereka sudah menjalankan serta 

mengaplikasikan apa yang sudah diajarkan guru pendamping maupun pelatih 

pada pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat. 

Maka dari itu, untuk mengetahui adakah contoh perubahan perilaku 

pada karakter religius siswa  yang meliputi dari aspek iman, islam dan ihsan 

setelah mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa di 

MTs Al Ma‟arif ini, peneliti melakukan wawancara terhadap Waka 

Kesiswaan Bapak Ropik untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang 

contoh perubahan perilaku pada karakter religius siswa setelah mengikuti 

pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa di MTs Al Ma‟arif ini. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Ropik 

diperoleh keterangan, bahwa: 

“Kalau yang saya ketahui saat ini ada perbedaan secara perilaku 

jelas ada. Anak-anak yang mengikuti ekstrakurikuler dan yang tidak 

itu jelas ada perbedaannya. Biasanya dia lebih mapan, kemampuan 

pengetahuannya lebih luas. Kan disini ekstrakulrikuler merupakan 

organisasi jadi anak-anak itu kita latih untuk berorganisasi dan 

berorganisasi itu kan ya mesti ada mengembangkan pada anak 
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 Wawancara Aditya, (siswa kelas VIII D yang mengikuti ekstrakurikuler Pencak 

Silat Pagar Nusa MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 21 Februari 2020. 
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mungkin itu dari perilakunya, gaya belajarnya serta kemandirian 

dalam menyikapi segala bentuk apapun”.
118

 

 

 

(Gambar 4.11 pelatih memimpin do’a dan diikuti siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler Pagar Nusa MTs Al Ma’arif )
119

 

 

Jadi, setelah mengetahui apa yang sudah dijelaskan oleh Waka 

Kesiswaan dalam wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat di di MTs Al-Ma‟arif ini 

mengalami perubahan dalam karakter yang ada pada diri siswa tersebut, yaitu 

siswa mewujudkan akhlak yang baik dalam berperilaku di sekolah dan di 

rumah. 

 

B. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, bentuk-bentuk karakter yang ada di 

dalam pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat di Madrasah Tsanawiyah Al 
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 Wawancara Bapak Ropik (Waka Kesiswaan MTs Al Ma‟arif), pada tanggal 27 

Februari 2020. 
119

 Dokumentasi pelatih memimpin do‟a dan diikuti oleh siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler Pagar Nusa MTs al-Ma‟arif , pada tanggal 21 Februari 2020. 
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Ma‟arif yaitu dalam membentuk karakter religius siswa. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat diketahui 

bahwa peran ekstrakurikuler pencak silat dalam pembentukan karakter siswa 

sangatlah penting.  

Sebagaimana diterangkan dalam teknik analisis data, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan analisis kualitatif (deskriptif) observasi, wawancara 

maupun dokumentasi dari pihak-pihak yang mengetahui tentang data yang 

dibutuhkan akan di paparkan di bagian ini. Adapun data yang akan penulis 

paparkan yang sesuai dengan fokus penelitian, untuk lebih jelasnya sebagai 

berikut: 

1. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek Iman siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung  

Pendidikan karakter religius adalah suatu sistem pendidikan yang 

berusaha menanamkan nilai-nilai tentang keagamaan kepada peserta didik. 

Hal ini dilakukan melalui berbagai cara, termasuk diantaranya melalui 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa yang ada di MTs Al Ma‟arif 

di Tulungagung. Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter religius pada 

siswa agar menjadi pribadi yang positif, berakhlakul karimah maka dalam 

kegiatan pembelajaran Ekstrakrikuler pencak silat pelatih maupun guru 

pendamping sudah menerapkan strategi tersendiri dalam menanamkan 

karakter religius khususnya dari aspek Iman.  

Ibarat bangunan rumah, Iman adalah sebagai pondasi. Iman dipelajari 

melalui ilmu Tauhid yang menjelaskan tentang pokok-pokok keyakinan. Pada 

strategi yang di terapkan pelatih dan guru pendamping ekstrakurikluler juga 
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mengajarkan karakter religius dari aspek Iman menerapkan serta menanamkan 

nilai ketauhidan kepada siswa yang mengikuti ekstrakurikuler. Hal ini 

bertujuan untuk menambah keimanan pada diri siswa di Mts Al Ma‟arif.  

Dalam membentuk perilaku serta mengembangkan nilai-nilai ahklak,  

budi pekerti serta tanggung  jawab perlu adanya pendidikan dalam 

mengembangkan karakter religius,  kemampuan dan membentuk watak yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa baik untuk membina dan 

menumbuhkembangkan  karakter bangsa yang positif, serta memiliki nilai-

nilai religius yang dimiliki oleh setiap individu, maka untuk itu perlu adanya 

pembentukan karakter religius sebagai tujuan umat manusia untuk mengetahui 

perilaku dirinya, serta potensi yang ada didalam akal dan fikiran sebagai 

manusia yang selalu beriman. 

Dari adanya ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa yang ada di MTs 

Al Ma‟arif Tulungagung setidaknya bisa membantu menambahkan rasa 

maupun nilai keImanan pada diri siswa yang sudah mengikuti pembelajaran 

Ekstra kurikuler pencak silat Pagar Nusa. Untuk itu, dalam pembentukan 

karakter religius, perlu adanya suatu pendidikan yang bertujuan untuk 

mendidik manusia kearah yang lebih baik seperti halnya adanya upaya yang 

ditanamkan oleh pelatih maupun guru pendamping pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat di MTs Al Ma‟arif Tulungagung. 

 

2. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek Islam siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung  

Pembentukan karakter religius merupakan suatu bentuk 
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pengembangan yang diberikan kepada setiap individu, khususnya dalam 

mencerdaskan bangsa dalam hal ini mengenai adanya pendidikan karakter 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan nilai-nilai religius 

khususnya dari aspek Islam serta mengenai perilaku dan jiwa sehingga akan 

membentuk karakter yang baik bagi siswa. Dalam kegiatan pembelajaran 

ekstrakrikuler pencak silat pelatih maupun guru pendamping sudah 

menerapkan strategi tersendiri dalam menanamkan karakter religius 

khususnya dari aspek Islam. 

Islam sebagai tembok dan bangunan lainya. Islam berupa praktek 

amal lahiriah disusun dalam ilmu fiqh. Untuk itu, di pencak silat Pagar Nusa 

yang berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama dari pelatih maupun guru 

pendamping ekstrakurikuler pencak silat selalu mengajarkan tentang nilai 

keIslaman. Bila kita pahami lebih mendalam,  Islam lebih mengarah kepada 

amal lahir.  

Untuk itu, dalam pembentukan karakter religius dari aspek Islam, 

perlu adanya suatu pendidikan yang bertujuan untuk mendidik siswa ke arah 

yang lebih baik seperti halnya menekankan tentang ibadah pada dirisiswa 

yang ditanamkan oleh pelatih maupun guru pendamping pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat di MTs Al Ma‟arif Tulungagung. 

Dari adanya ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa yang ada di MTs 

Al Ma‟arif Tulungagung setidaknya bisa membantu menambahkan rasa 

maupun nilai keislaman pada diri siswa yang sudah mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa. Pencak silat Pagar Nusa sendiri 

selalu mengajarkan untuk selalu bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal 
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ini tercantum pada janji pra setya pesilat Pagar Nusa.  

 

3. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek Ihsan siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung 

Kegiatan belajar mengajar siswa secara umum bertujuan untuk 

memperoleh perilaku yang baik selama di sekolah. Perkembangan pribadi 

(perilaku) anak di pengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal, baik lingkungan 

sekolah, masyarakat, keluarga tempat dimana anak menerima pendidikan dan 

pengajaran secara informal. 

Mengingat hal tersebut maka perilaku seseorang akan menjadi tolak 

ukur sebagai diri seseorang apabila perilakunya baik maka akan 

mencerminkan pribadi yang baik, begitu pula sebaliknya. Sehingga untuk 

mewujudkan tujuan yakni yang baik maka memerlukan usaha sadar secara 

bertanggung jawab oleh pendidik. 

Berkenaan dengan perilaku ihsan yang secara tidak langsung akan 

berpengaruh kepada perilaku siswa dalam sekolah maupun di rumah, begitu 

juga dengan perilaku ihsan siswa Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif akan 

mempengaruhi perilaku siswa di rumah maupun di sekolah yang diajarkan 

dalam pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa. 

Pelatih dan guru pendamping dalam strateginya untuk membentuk 

karakter religius dari aspek Ihsan. Dalam strateginya sendiri sudah 

mengajarkan serta memotivasi kepada siswa yang mengikuti pembelajaran 

ekstrakurikuler untuk selalu berperilaku baik, menghormati orang yang lebih 

tua, serta berperilaku baik kepada orang tua dan bapak ibu guru disekolah. Hal 
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ini bertujuan agar siswa selalu mengedepankan akhlakul karimah serta 

berkarakter religius di sekolah maupun di rumah.  

Setelah mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat Pagar 

Nusa sendiri siswa banyak mengalami perubahan. Dari perilakunya di sekolah 

itu juga terlihat mulai dari menghormati dan berkata sopan kepada bapak guru 

dan berperilaku baik sesama teman di sekolah.  

 

C. Temuan Penelitian 

1. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek Iman siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung 

a) Pelatih selalu mewajibkan siswa untuk sholat dzuhur terlebih dahulu di 

rumah sebelum berangkat latihan. 

b) Pelatih menyuruh siswa-siswi melakukan wudhu terlebih dahulu sebelum 

mengikuti latihan Pencak Silat Pagar Nusa. 

c) Mewajibkan bagi siswi untuk memakai kerudung pada saat latihan 

Pencak Silat Pagar Nusa. 

d) Menyuruh untuk berdoa terlebih dahulu sebelum memulai latihan Pencak 

Silat Pagar Nusa. 

e) Pelatih membacakan Prasetya Pagar Nusa yang diikuti oleh siswa. 

f) Memotivasi siswa-siswi untuk selalu taat di jalan Allah SWT. 

 

2. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek islam siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung 
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a) Pelatih memotivasi siswa untuk melakukan sholat lima waktu dan 

membaca al-Qur‟an di rumah. 

b) Pelatih memberi materi ketika ujian kenaikan tingkat di pos ujian 

keagamaan. 

c) Mengajarkan untuk selalu berdzikir setelah selesai sholat dan 

mengamalkan apa yang sudah dijanjikan Allah al-Qur‟an. 

 

3. Strategi pembelajaran ekstrakurikuler pencak silat dalam membentuk 

karakter religius dari aspek ihsan siswa di MTs Al Ma’arif Tulungagung 

a) Memberikan pengertian dan pemahaman agar saling menghormati 

sesama anggota, senior dan pelatih yang ada ketika di dalam maupun di 

luar madrasah. 

b) Mengajarkan anak untuk selalu meminta doa restu kepada orang tua 

sebelum berangkat latihan. 

c) Mengajarkan anak untuk selalu berbakti kepada orang tua dengan 

menyuruh mereka untuk mencuci kaki orang tua ketika pengesahan 

warga Pagar Nusa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




